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Tujuan penelitian ini adaiah. untuk untuk mengetahui bagaimana tingkat
kesehatan perusahaan menggunakan metode Altman pada perusahaan sub
sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah data dari iaporan keuangan perusahaan. Variabel dalam
penelitian ini adalah Model Altman. Sampel dipilih dengan teknik purpesive
sampling. Berdasarkan hasil uji prediksi tingkat kesehatan pada perusahaan sub
sektor otomotif tahun 2017 sampai dengan 2021 menyatakan bahwa terdapat
beberapa perusahaan yang diprediksi dengan beberapa kategori yang maliputi
safe zone, grey zone dan distress zone. Adapun yang termasuk ke dalam disiress
zone merupakan perusahaan yang sedang mengalami masalah, krisis atau tidak
sehat yang meliputi PT Astra International Thk pada tahun 2020, PT Gasuda
Metalindo Tbk pada tahun 2020, PT Gajah Tunggal Tbk pada tahun 2017, PT.
Indomobit Sukses International, Tbk pada tahun 2017-2021, dan PT. Prima Alloy
Steel Universal, Thk pada tahun 2017-2021. Adapun yang termasuk ke dalam grey
zone merupakan perusahaan yang kurang sehat yang mampu bertahan dalam
jangka waktu pendek serta memiliki kemungkinan untuk mengalami kebangkrutan
yang cukup besar. Perusahaan yang masuk dalamy grey Zone meliputi BT Asra
International Tbk pada tahun 2017-2019 serta 2021, PT. Astra Otoparts, Tbk pada
tahun 2017-202%, PT Garuda Metalindo Tbk pada tahun 2017-2018 dan 2021, PT
Gaish Tupgaa!, Thk pada fahion 2048-2021, ¥7. Indosprng, {bk pada tahun 2021,
serta PT Multi Prima Sejahtera, Tbk pada tahun 2021. Adapun yang termasuk ke
dalam safe zone merupakan perusahaan yang sehat dan potensi kebangkrutan di
masa yang akan datang kecil. Perusahaan vang masuk dalars safeszone meliputi
PT Indospring, Tbk papda tahun 2017-2020, PT Multi Prima Sejahtera, Tbk pada
tahun 2017, dan PT Selamat Sempurna pada tahun 2017-2021.
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The purpose of this research is. to find out how the company's health leve!
uses the Aliman method in automotive sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. The data used in this study is data from the company's
financial statements. The variable in this study is the Altman Model. The sample
was selected by purposive sampling technique. Based on the results of the health
level prediction test for automotive sub-sector companies from 2017 to 2021, it is
stated that there are several companies that are predicted to be in several
categories including safe zones, gray zones and distress zones. Those inciuded in
the distress zone are comparnies that are experiencing problems, crises or are not
healthy which include PT Astra International Tbk in 2020, PT Garuda Metalindo
Thbk in 2020, PT Gajah Tunggal Tbi in 2017, PF. Indomabil Sukses Infemational,
Tbk in 2017-2021, and PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk in 2017-2021. Those
included in the gray zone are unhealthy companies that are able to survive in the
short term and have a fairly darge possibility of going bankrupt. Companies that are
included in the gray zone include PT Astra Intemational Tbk in 2017-2019 and
2021, PT. Astra Otoparis, Thk in 2017-2021, PT Garuda Metalindo Thk in 2017-
2019 and 2021, PF Gajakr Tunggal, Thk in 2018-2021, PL. Indospring, Thk iy 2021,
and PT Multi Prima Sejahtera, Tbk in 2021. Those included in the safe zone are
healthy companies and the polential for bankruplcy in the future is small.
Gompanies that are included in the safe zone inciude PT dadospring, Tbk in 2017-
2020, PT Muiti Prima Sejahtera, Tbk in 2017, and PT Selamat Sempurna in 2017-
2021.
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